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ABSTRACT

Reading ability is one of the fundamental competencies that elementary school
students must possess because it plays a crucial role in acquiring and
understanding information. A good mastery of reading literacy is also a key factor
in students' success in participating in learning activities. However, students'
reading literacy skills still need to be continuously developed through various
engaging activities tailored to their needs and characteristics. One such effort is
the Read Aloud Program, which involves reading texts or stories aloud, involving
active interaction between teachers and students. Through this activity, students
not only gain a better understanding of the content of the reading, but also
develop vocabulary, listening skills, and interest in reading. This study aims to
describe the implementation of the Read Aloud Program in an effort to improve
the reading literacy of third-grade students at Ml Lantaburo, Tangerang City. This
study uses a qualitative approach with descriptive methods to obtain an in-depth
overview of the program's implementation. Informants in the study included the
principal, third-grade teachers, and third-grade students at MI Lantaburo,
Tangerang City. Data collection was conducted through observation, interviews,
and documentation. Furthermore, the collected data were analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

Keywords: Implementation, Read Aloud Program, Reading Literacy, Elementary
School Students.

ABSTRAK

Kemampuan membaca merupakan salah satu kompetensi mendasar yang harus
dimiliki siswa sekolah dasar karena berperan penting dalam proses memperoleh
dan memahami informasi. Penguasaan literasi membaca yang baik juga menjadi
faktor pendukung keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Meskipun demikian, kemampuan literasi membaca pada siswa masih perlu terus
dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik mereka. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui Program Read Aloud, yaitu kegiatan membacakan teks atau
cerita secara lantang yang melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang
lebih baik terhadap isi bacaan, tetapi juga dapat mengembangkan kosakata,
keterampilan menyimak, dan minat terhadap kegiatan membaca. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program Read Aloud dalam
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upaya meningkatkan literasi membaca siswa kelas Il Ml Lantaburo Kota
Tangerang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai pelaksanaan
program tersebut. Informan dalam penelitian meliputi kepala sekolah, guru kelas
lll, dan siswa kelas Il Ml Lantaburo Kota Tangerang. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Selanjutnya, data
yang terkumpul dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Kata Kunci: Implementasi, Program Read Aloud, Literasi Membaca, Siswa

Sekolah Dasar.

A. Pendahuluan

Keberhasilan  pendidikan  di
jenjang Madrasah Ibtidaiyah sangat
bergantung pada terciptanya sinergi
antara motivasi intrinsik siswa dan
ekosistem belajar yang mendukung.
Lebih dari

pengetahuan,

transfer
pendidik

memikul tanggung jawab krusial untuk

sekadar
tenaga
mentransformasikan konsep
akademis menjadi nilai-nilai yang
aplikatif. Dengan memastikan materi
yang diajarkan relevan dengan
kebutuhan zaman, madrasah dapat
mencetak generasi yang memiliki
fondasi kuat untuk menghadapi
tantangan di masa depan melalui
pola pendidikan yang berkelanjutan
(Adnyana et al. 2025). Literasi
merupakan kompetensi
fundamental yang menjadi landasan
bagi pertumbuhan intelektual dan
pengayaan perspektif seseorang

(Hendratno et al. 2026). Mengingat

fungsinya dalam  meningkatkan
daya analisis dan memperluas
pemahaman dunia, pengajaran
membaca harus menjadi prioritas
sejak usia dini. Memastikan anak
mampu membaca dengan fasih
bukan sekadar target teknis,
melainkan  investasi  pendidikan
jangka panjang. Fondasi yang kuat
dalam memahami teks bacaan akan
menentukan keberhasilan akademik
dan kapasitas berpikir mereka di
masa depan.

Membaca tidak hanya berarti
mengenali kata-kata, tetapi juga
memahami makna melalui proses
berpikir yang aktif dan analitis. Oleh
karena itu, kemampuan analisis
sangat penting untuk menangkap
serta menginterpretasikan pesan
yang terkandung dalam sebuah teks
secara utuh (Resticka et al. 2025).

Berdasarkan amanat Undang-

Undang Sistem Pendidikan No. 20
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Tahun 2023, pendidikan didefinisikan
sebagai rancangan sadar untuk
menciptakan lingkungan instruksional
yang mendorong siswa
mengaktualisasikan potensi internal
mereka secara mandiri. Fokus
utamanya adalah  pembentukan
keseimbangan antara aspek spiritual,
integritas personal, kecerdasan, dan
etika, serta keterampilan praktis yang
relevan bagi individu dan lingkungan
sosialnya. Secara etimologis, sejalan
dengan KBBI, istilah "pendidikan"
yang dibentuk dari imbuhan "pe-an" ini
menegaskan sebuah metodologi atau
tindakan nyata dalam memberikan
bimbingan (Daga et al. 2025).

Hakikat pendidikan terletak
pada upaya memanusiakan manusia
melalui pergeseran nilai dan perilaku
agar menjadi pribadi yang mandiri.
Proses ini merupakan perjalanan
eksistensial yang  membentang
sepanjang usia, di mana setiap
situasi dan tempat berpotensi
menjadi  ruang  belajar  yang
memperkaya jiwa. Dengan demikian,
pendidikan bukanlah sebuah tujuan
akhir, melainkan sebuah komitmen
yang melekat erat pada kehidupan
seseorang sejak lahir hingga akhir
hayat (Natsir, Sunarti, dan others

2026).

Secara metodologis,

pendidikan harus dipandang

sebagai upaya berkelanjutan yang

bersifat cair dan tidak terbatas
pada ruang kelas. Selain
melibatkan proses transfer

pengetahuan dari pengajar yang
mumpuni, pendidikan juga
menekankan pada pengembangan
integritas dan kepemimpinan dalam
menuntut ilmu. Untuk mencapai
pemahaman yang komprehensif,
peran sektor non-formal seperti
keluarga dan lingkungan sekitar
menjadi sangat krusial sebagai
wadah aplikasi pengetahuan yang
paling efektif di dunia nyata
(Zulfunun 2025).

Kemampuan literasi membaca
merupakan fondasi penting dalam
perkembangan akademik siswa.
Banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi
bacaan akibat terbatasnya kosakata,
rendahnya minat baca, serta
kurangnya kemampuan memahami
teks. Metode Read Aloud atau
membaca nyaring dapat membantu
siswa memahami bacaan melalui
contoh membaca yang baik,
penggunaan intonasi yang tepat, dan
interaksi  aktif selama kegiatan
membaca berlangsung (Fahrel et al.
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2025).

Metode Read Aloud terbukiti
efektif dalam meningkatkan literasi
membaca karena dapat membantu
siswa memahami teks melalui
aktivitas mendengarkan, berdiskusi,
dan berinteraksi secara aktif. Jika
diterapkan secara konsisten, metode
ini mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman bacaan sekaligus
menumbuhkan minat baca pada
siswa.

Hasil observasi di Ml
Lantaburo Kota Tangerang
mengungkapkan adanya tantangan
signifikan bagi pelajar kelas 3 dalam
mencapai kefasihan membaca dan
pemahaman teks. Sebagai respons
terhadap potensi penurunan minat
baca dan prestasi akademis,
penggunaan metode Read Aloud
diterapkan sebagai intervensi
edukatif. Keberhasilan penggunaan
metode Read Aloud ditunjukkan
melalui perannya dalam
memanfaatkan unsur visual untuk
menumbuhkan  imajinasi  siswa,
sehingga pesan yang terkandung
dalam bacaan  lebih mudah
dipahami. Penguatan  hubungan
antara representasi visual dan
tersebut

informasi tekstual

diharapkan  dapat  berkontribusi

terhadap peningkatan kemampuan
literasi siswa secara signifikan.

Melalui penggunaan buku
cerita yang kaya ilustrasi, studi ini
berupaya mengeksplorasi
berbagai teknik untuk mempertajam
kemampuan membaca siswa kelas
3 di MI Lantaburo Tangerang.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
memahami implementasi program
Read Aloud dalam meningkatkan
literasi membaca siswa. Hasil
penelitian  ini  nantinya dapat
diaplikasikan oleh para pengajar
sebagai panduan praktis untuk
mendesain  kelas yang lebih
dinamis, yang pada akhirnya
membantu siswa mencintai literasi
sejak dini sebagai modal intelektual
mereka di masa depan.

Signifikansi  penelitian  ini
melampaui batas ruang kelas di Ml
Lantaburo Kota Tangerang; secara
lebih luas, temuan yang dihasilkan
diproyeksikan mampu memberikan
kontribusi nyata bagi penguatan
kurikulum literasi dengan Read

Aloud.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
kualitatif
Adapun metode penelitian yang

pendekatan deskriptif.
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digunakan adalah studi kasus, dengan
teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Pemilihan prosedur
ini  memungkinkan pengungkapan
realitas lapangan secara terperinci
dan mendalam. Alhasil, data yang
terkumpul nantinya akan mampu
menggambarkan situasi yang diteliti
secara luas sekaligus memberikan
pemahaman yang lebih bermakna
bagi pembaca (Lumbu et al. 2026).
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran komprehensif
mengenai implementasi Read Aloud
dalam meningkatkan literasi siswa
kelas 3 di M| Lantaburo. Dengan
kualitatif,

kajian ini mengutamakan kedalaman

mengandalkan  metode
data melalui keterlibatan langsung
peneliti dalam mengumpulkan bukti-
bukti  dari
dokumentasi. Keunggulan metode ini

observasi maupun

terletak pada kemampuannya
mengungkap makna  di balik
fenomena belajar-mengajar, yang
sering kali tidak terlihat hanya melalui
angka, melainkan  melalui
pengalaman subjektif di lapangan.
Guna memahami secara
mendalam  bagaimana
Read  Aloud dapat

kemampuan membaca siswa kelas

Program

memicu

3, penelitian ini menggunakan teknik
deskripsi kualitatif yang berbasis di
MI  Lantaburo Kota Tangerang.
Orientasi utama dari pengumpulan
data ini adalah untuk menyingkap
detail-detail

memberikan pemaparan yang jelas

penting dan
mengenai  dinamika pendidikan
literasi yang diterapkan di sekolah
tersebut.

Keberhasilan penelitian sangat
dipengaruhi oleh kualitas
pengumpulan data. Dalam
penelitian kualitatif, data umumnya
diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk
menggali informasi secara
mendalam.

Melalui ketiga teknik tersebut,
peneliti dapat memperoleh data yang
komprehensif mengenai fenomena
yang diteliti. Observasi digunakan
untuk memahami kondisi lapangan,
wawancara untuk menggali
pengalaman dan pandangan
informan, sedangkan dokumentasi
berfungsi sebagai data pendukung
yang memperkuat temuan penelitian.
membantu

Kombinasi  ketiganya

meningkatkan ketepatan dan
kredibilitas hasil penelitian.
Penjelasan mengenai masing-

masing teknik pengumpulan data
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disajikan pada bagian berikut. mendapatkan informasi yang
a) Wawancara akurat mengenai perilaku,
Esensi dari wawancara terletak kejadian, atau kondisi tertentu.
pada kemampuannya untuk Observasi dapat bersifat
menyajikan data yang kaya melalui partisipatif, di mana peneliti
pertemuan langsung atau dialog terlibat  langsung dalam
antara interviewer dan situasi yang diamati, atau
narasumber. Metode ini menjadi non-partisipatif, di mana peneliti
pilihan utama ketika peneliti ingin hanya mengamati tanpa terlibat.
melampaui data permukaan guna Observasi sering digunakan
mengidentifikasi variabel dalam berbagai bidang,
penelitian baru yang memerlukan termasuk pendidikan, psikologi,
investigasi lebih lanjut. Dengan sosiologi, dan ilmu kesehatan,
cara mengadministrasikan untuk memahami dinamika yang
pertanyaan secara verbal, peneliti terjadi dalam konteks tertentu
dapat menggali pemahaman (Juita, Effendi, dan Maryam
komprehensif yang sulit 2025).
didapatkan melalui survei massal. c) Dokumentasi
Hal ini menjadikan wawancara Secara teknis, dokumentasi
sebagai alat yang efektif untuk adalah aktivitas mengamankan
mengeksplorasi  topik tertentu berbagai bentuk informasi, mulai
secara intim dan mendetail dari catatan tertulis dan laporan
(Kusumastuti et al. 2025). hingga aset multimedia seperti
b) Observasi gambar dan video. Segala materi
Observasi  adalah  suatu yang relevan dengan suatu
metode pengumpulan data yang program dikelola secara

dilakukan dengan cara sistematis agar tersedia sebagai
mengamati secara langsung referensi yang valid. Hal ini
objek atau fenomena yang memastikan  bahwa  seluruh

sedang diteliti. Dalam konteks

penelitian, observasi dapat

dilakukan dengan cara sistematis
untuk

dan terstruktur

rekam jejak kegiatan tersimpan
dengan baik dan siap digunakan
kapan untuk

pun diperlukan

tinjauan lebih lanjut.
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Dalam ranah riset, dokumentasi
merupakan instrumen krusial yang
menyediakan landasan bukti dan latar
belakang kontekstual bagi setiap
analisis. Keberadaannya menjamin
integritas penelitian melalui prinsip
transparansi dan akuntabilitas yang
jelas. Selain itu, catatan dokumen
yang tertata rapi berfungsi sebagai
jembatan informasi yang efektif,
memastikan seluruh pihak yang
berkepentingan memiliki pemahaman
yang selaras.

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian implementasi
program Read Aloud dilakukan
melalui observasi terhadap
pelaksanaan kegiatan membaca
nyaring di kelas. Melalui observasi,
peneliti dapat mengetahui
keterlibatan siswa serta langkah-
langkah yang diterapkan guru
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan
program Read Aloud. Data yang
diperoleh dari guru dan siswa dapat
memberikan gambaran mengenai
manfaat, kendala, serta respons

terhadap kegiatan tersebut.

Selain observasi dan
wawancara, dokumentasi juga
digunakan sebagai teknik
pengumpulan data. Dokumentasi
berupa foto kegiatan, catatan
pembelajaran, dan dokumen
pendukung lainnya berfungsi untuk
memperkuat hasil temuan
penelitian.

Penggunaan beberapa teknik
pengumpulan data memungkinkan
peneliti memperoleh informasi yang
lebih lengkap mengenai
implementasi program Read Aloud.
Dengan demikian, data yang
diperoleh dapat  meningkatkan

validitas dan kredibilitas hasil

penelitian.
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Berdasarkan pendapat para ahli,

literasi dapat dipahami sebagai

kemampuan seseorang untuk
membaca, menulis, memahami,
mengolah, dan menggunakan

informasi secara efektif dalam
berbagai konteks
(MARPAUNG 2026). Literasi tidak

hanya berfokus pada keterampilan

kehidupan

membaca dan menulis, tetapi juga

mencakup kemampuan  berpikir,

berkomunikasi, dan memaknai

informasi secara kritis.
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Literasi membaca adalah
kemampuan untuk membaca dan
memahami teks secara efektif,
kemudian menggunakan informasi
yang diperoleh untuk belajar, berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan
berpartisipasi dalam kehidupan social
(A’isyah et al. 2025). Kemampuan ini
menjadi dasar penting bagi
keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian pendidikan
dasar, indikator yang sering
digunakan adalah:

1) Mampu membaca teks
dengan lancar.

2) Mampu menemukan
informasi penting dalam
bacaan.

3) Mampu menjawab
pertanyaan berdasarkan isi
bacaan.

4) Mampu menceritakan kembali
isi bacaan.

5) Mampu menyimpulkan isi
bacaan dengan tepat.

Indikator-indikator tersebut
sangat relevan digunakan untuk
mengukur peningkatan literasi
membaca siswa setelah penerapan
metode Read Aloud, karena metode

ini berfokus pada pemahaman isi

bacaan, kemampuan menyimak,
serta keterampilan menceritakan
kembali informasi yang telah
diperoleh.

Read Aloud adalah metode
pembelajaran membaca dengan

cara membacakan teks secara

nyaring kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan
menyimak, memahami bacaan,

memperkaya kosakata, serta
menumbuhkan minat dan kebiasaan
membaca. Metode ini banyak
digunakan pada jenjang sekolah
dasar karena efektif dalam
mendukung perkembangan literasi
membaca siswa (Anggraini dan
others 2025).

Read Aloud adalah kegiatan
membaca yang dilakukan dengan
suara lantang dan jelas oleh guru
atau pendidik kepada siswa,
sehingga siswa dapat
mendengarkan, memahami, dan
menikmati isi bacaan. Dalam metode
ini, guru tidak hanya membaca teks
secara verbal, tetapi juga
menggunakan ekspresi  wajah,
intonasi suara, gerakan tubuh, serta
jeda yang tepat untuk membuat
cerita atau bacaan menjadi lebih
hidup dan menarik.

Sebagai contoh, ketika guru
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membacakan sebuah cerita

bergambar, guru menunjukkan
gambar kepada siswa sambil
membacakan isi cerita dengan
ekspresi yang sesuai dengan tokoh
atau peristiwa dalam cerita. Selama
kegiatan berlangsung, guru dapat
mengajukan  pertanyaan  seperti
"Menurut kalian, apa yang akan terjadi
selanjutnya?" atau "Mengapa tokoh
tersebut melakukan hal itu?" untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam
memahami bacaan.

Hubungan literasi dengan Read
Aloud sangat erat karena metode
Read Aloud merupakan salah satu
strategi yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan
literasi, khususnya literasi membaca.
Melalui kegiatan membaca nyaring,
siswa tidak hanya mendengarkan
teks yang dibacakan oleh guru,
tetapi juga belajar memahami isi
bacaan, mengenal kosakata baru,
serta mengembangkan kemampuan
berpikir dan berkomunikasi.

Dengan demikian, Read Aloud
dapat dipandang sebagai salah satu
metode pembelajaran yang
mendukung pengembangan literasi
siswa. Semakin sering kegiatan
Read Aloud diterapkan secara

konsisten dan terarah, semakin

besar peluang siswa untuk

meningkatkan kemampuan literasi

membaca serta membangun
budaya membaca yang positif.
Tahap-tahap Read Aloud

(Membaca  Nyaring) umumnya

dibagi menjadi tiga tahap utama,

yaitu pra- membaca, saat membaca,
dan pasca- membaca (Trelease,

1979). Ketiga tahap ini bertujuan

untuk membantu siswa memahami

isi bacaan secara lebih mendalam
dan meningkatkan kemampuan
literasi mereka.

Adapun tahapannya diantaranya
adalah :

1. Sebelum Membaca (Pre-Reading)

Tahapan ini berfokus pada persiapan

dan membangun antusiasme

pendengar:

e Pilih buku yang tepat: Sesuaikan
dengan usia, minat, dan tahap
perkembangan anak.

e Baca buku terlebih dahulu:
Pastikan Anda sudah membaca
buku tersebut agar tahu kapan
harus  memberi  penekanan,
mengubah intonasi, atau berhenti
untuk berinteraksi.

e Ciptakan suasana nyaman:

Singkirkan gangguan gawai dan

pilih sudut ruangan yang tenang.
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e Ajak anak memprediksi: Tunjukkan
sampul depan dan tanya kepada
anak, "Kira-kira buku ini
menceritakan tentang apa ya?"

2. Saat Membaca (Reading)

Ini adalah inti dari kegiatan read aloud

di mana fokus diberikan pada

penyampaian cerita:

e Bacakan dengan ekspresif:
Gunakan variasi intonasi suara,
mimik wajah, dan bahasa tubuh
sesuai karakter dalam cerita.

e Atur kecepatan: Jangan terburu-
buru. Berikan jeda agar anak
dapat meresapi jalan cerita atau
mengamati gambar yang ada.

o Berinteraksi: Jika ada pertanyaan
dari anak di tengah cerita,
tanggapi dengan antusias. Tunjuk
kata atau gambar tertentu jika

dirasa perlu.

3. Setelah Membaca (Post-Reading)

Tahap akhir ini bertujuan untuk

menguatkan pemahaman dan

memancing daya pikir kritis anak:

e Diskusikan isi buku: Ajukan
pertanyaan terbuka mengenai
cerita yang baru dibacakan,
hindari pertanyaan yang hanya
dijawab
"Tidak".

dengan "Ya" atau

e Kaitkan dengan  kehidupan
nyata: Ajak anak merefleksikan
apakah pesan dalam buku
pernah  terjadi atau bisa
diterapkan dalam keseharian
mereka.

Pelaksanaan Read Aloud yang
efektif terdiri atas tiga tahap utama,
yaitu pra-membaca, saat membaca,
dan pasca-membaca. Setiap tahap
memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami
bacaan, memperkaya kosakata,
meningkatkan keterampilan
menyimak, serta mengembangkan
kemampuan literasi membaca
secara menyeluruh.

Dalam pelaksanaannya, guru
terlebih  dahulu

bacaan yang sesuai dengan usia

memilih  bahan

dan kemampuan siswa. Sebelum
membaca, guru memperkenalkan
judul, gambar, atau topik bacaan
untuk membangun pengetahuan
awal siswa. Selanjutnya, guru
membacakan teks dengan suara
yang jelas dan ekspresif sambil
menunjukkan gambar atau
memberikan penjelasan terhadap
kosakata yang sulit dipahami.
Selama kegiatan berlangsung,
guru dapat mengajak  siswa

berinteraksi  melalui  pertanyaan
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sederhana, prediksi cerita, atau
diskusi singkat mengenai isi bacaan.
Setelah kegiatan membaca selesai,
siswa diberi kesempatan untuk
menceritakan kembali isi cerita,
menjawab pertanyaan, atau
menyampaikan pesan yang mereka
peroleh dari bacaan tersebut.

Dengan demikian, Read Aloud
bukan hanya kegiatan membaca
keras di depan siswa, tetapi juga
proses pembelajaran yang interakiif.
Melalui metode ini, siswa dapat lebih
mudah memahami isi bacaan,
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, serta meningkatkan
keterampilan literasi membaca secara
bertahap dan berkelanjutan (Mandira
dan Mardiah 2025).

Program Read Aloud merupakan
salah satu program literasi yang
dilakukan dengan membacakan
buku atau teks secara nyaring
kepada siswa. Program ini dirancang
untuk membantu siswa memahami
isi bacaan, memperluas kosakata,
serta meningkatkan minat baca
melalui kegiatan yang interaktif dan
menyenangkan. Melalui
pelaksanaan yang rutin dan terarah,
Program Read Aloud diharapkan
dapat mendukung perkembangan

kemampuan literasi membaca siswa

secara optimal (Rahman dan others
2025).

Implementasi merupakan proses
pelaksanaan atau penerapan suatu
rencana,

program, kebijakan,

maupun metode yang telah
dirancang sebelumnya agar dapat
mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks
penelitian, implementasi digunakan
untuk menggambarkan bagaimana
suatu program atau metode
dilaksanakan secara nyata di
lapangan, termasuk berbagai
kegiatan, prosedur, serta pihak-
pihak yang terlibat dalam
pelaksanaannya.

Implementasi tidak hanya
berfokus pada pelaksanaan suatu
program, tetapi juga mencakup
upaya untuk memastikan bahwa
program tersebut berjalan sesuai
dengan perencanaan yang telah
dibuat. Oleh karena itu, implementasi
sering kali melibatkan  proses
pengamatan dan evaluasi untuk
mengetahui tingkat keberhasilan,
hambatan, serta dampak yang
dihasilkan.

yang baik, tujuan program dapat

Melalui  implementasi

tercapai secara efektif dan
memberikan manfaat bagi sasaran

yang dituju.
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«+ Faktor

Hambatan

Pendukung dan
Implementasi
Program Read Aloud
a) Faktor Pendukung
Keberhasilan pelaksanaan
program Read Aloud dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang mendukung
proses pembelajaran. Faktor-faktor
tersebut berperan penting dalam
menciptakan  kegiatan membaca
nyaring yang efektif sehingga tujuan
peningkatan literasi membaca dapat
tercapai secara optimal.
Salah satu faktor pendukung
Adalah

kompetensi guru dalam membacakan

program  Read  Aloud

teks dengan intonasi, ekspresi, dan
pelafalan yang tepat. Kemampuan guru
dalam menghidupkan cerita dapat
menarik perhatian siswa dan membantu
mereka memahami isi bacaan dengan
lebih baik. Selain itu, keterampilan guru
dalam mengelola diskusi dan
mengajukan pertanyaan juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa selama
kegiatan berlangsung.

b) Faktor Hambatan

Pelaksanaan  program  Read
Aloud tidak selalu berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Terdapat
beberapa faktor yang dapat menjadi
hambatan dalam proses
pelaksanaannya sehingga tujuan

program untuk meningkatkan literasi

membaca siswa belum dapat
tercapai secara optimal.

Kurangnya ketersediaan bahan
bacaan yang menarik dan sesuai
dengan tingkat perkembangan
siswa juga dapat menjadi kendala.
Koleksi  buku yang terbatas
membuat guru kesulitan
menyediakan variasi bacaan yang
mampu menarik perhatian siswa.
Kondisi ini dapat menyebabkan
siswa merasa kurang antusias
dalam mengikuti kegiatan Read

Aloud.

Adapun poin-poin utama
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yang dihasilkan dari penelitian ini penalaran. Guna mencapai standar
diantaranya : keterampilan yang optimal, sekolah
I. Penggunaan Program Read mengimplementasikan strategi
Aloud pembelajaran inovatif berbasis
Dalam upaya memperkuat media visual. Dengan
literasi di kelas 3, guru dapat menghadirkan  Program  Read
mengintegrasikan Program Read Aloud yang menarik, lembaga
Aloud sebagai instrumen pendidikan ini berupaya
pembelajaran yang efektif. Media menciptakan lingkungan belajar
ini  menggabungkan teks dan yang mendukung siswa dalam
visual secara harmonis, sehingga mengintegrasikan kemampuan
siswa tidak hanya sekadar mengenal teks dengan kekuatan
melafalkan kata, tetapi juga daya cipta.
mampu  mengonstruksi  makna Il. PenerapanMetode
melalui ilustrasi yang tersedia. Pembelajaran Yang
Karena meningkatkan kemampuan Variatif
membaca adalah proses yang MI Lantaburo Kota
kompleks, guru dituntut untuk Tangerang menempatkan
proaktif merancang strateqgi penguasaan literasi siswa kelas 3
yang interaktif (Ramadhani, sebagai prioritas utama dengan
Hijriyani, dan Setyawan 2025). menekankan bahwa membaca
Keberhasilan metode ini sangat adalah pintu gerbang kreativitas
bergantung pada keterlibatan aktif dan penalaran. Guna mencapai
guru dalam mengolah media standar keterampilan yang optimal,
tersebut, didampingi oleh sekolah mengimplementasikan
dukungan konsisten dari strategi  pembelajaran  inovatif
lingkungan keluarga. berbasis media visual. Dengan
MI Lantaburo Kota menghadirkan  Program  Read
Tangerang menempatkan Aloudyang  menarik, lembaga
penguasaan literasi siswa kelas 3 pendidikan ini berupaya
sebagai prioritas utama dengan menciptakan lingkungan belajar
menekankan bahwa membaca yang mendukung siswa dalam
adalah pintu gerbang kreativitas dan mengintegrasikan
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kemampuan mengenal teks
dengan kekuatan daya cipta.

Guna menunjang keberhasilan
program literasi pada tingkat dasar,
kriteria pemilihan buku cerita harus
didukung oleh metode pembelajaran
yang efektif. = Metode

merupakan cara kerja guru dalam

tersebut

menerjemahkan strategi tertulis ke
dalam kegiatan belajar yang aplikatif
bagi siswa. Di M| Lantaburo Kota
Tangerang, penerapan metode yang

tepat bertindak sebagai faktor
pendukung utama agar upaya
peningkatan kemampuan membaca
dapat membuahkan hasil yang
konkret dan terukur.

Dapat  ditegaskan  bahwa

keberhasilan literasi siswa kelas 3
berakar pada strategi pembelajaran
yang mengutamakan partisipasi aktif.
Dalam metode ini, fokus tidak hanya
pada cara siswa melafalkan kata,
tetapi juga pada bagaimana mereka
terlibat dalam diskusi kelas. Dengan
mendorong siswa untuk bertanya dan
mengutarakan pendapat, guru
menciptakan ekosistem belajar yang
suportif di mana setiap anak merasa
dihargai untuk menyuarakan
perspektifnya sendiri

2025).

(Nurhasanah

Mendorong Keterlibatan
Orang Tua
Dapat ditegaskan bahwa
keberhasilan literasi siswa kelas 3
berakar pada strateqi
pembelajaran yang

mengutamakan partisipasi aktif.
Dalam metode ini, fokus tidak
hanya pada cara siswa
melafalkan kata, tetapi juga pada
bagaimana mereka terlibat dalam
diskusi kelas. Dengan mendorong
untuk dan

siswa bertanya

mengutarakan pendapat, guru
menciptakan ekosistem belajar

yang suportif di mana setiap anak

merasa dihargai untuk
menyuarakan perspektifnya
sendiri.

Keberhasilan  peningkatan
literasi anak di jenjang kelas 3
dapat dioptimalkan melalui
partisipasi aktif orang tua sebagai
di
sekolah. Dengan memanfaatkan
Read

Aloudsecara rutin, keterlibatan ini

pendamping belajar luar

media Program

menjadi faktor penentu dalam
mempercepat penguasaan
kemampuan membaca.
Dukungan vyang terukur dan

berkelanjutan memastikan anak

mencapai kemahiran membaca
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yang lebih tinggi dengan cara
yang jauh lebih efektif dan
menyenangkan (Sonya dan Muthi
2025).

D. Kesimpulan

Temuan dalam studi ini
mengonfirmasi bahwa integrasi
Program Read Aloud memberikan
dampak positif yang besar terhadap
kemahiran membaca murid kelas 3 di
MIS Lantaburo Kota Tangerang.
Keberhasilan ini didorong oleh
kekuatan ilustrasi visual yang
mempermudah interpretasi teks, serta
didukung oleh diversifikasi teknik
pengajaran  seperti diskusi dan
permainan. Hasilnya, terjadi
peningkatan drastis pada level
keaktifan serta dorongan belajar siswa
dalam menguasai literasi.

Untuk mencapai hasil belajar
yang optimal, diperlukan strategi yang
melibatkan penguatan di tiga lini
utama: rumah, guru, dan evaluasi.
Peran orang tua sebagai fasilitator di
rumah menjadi pondasi terbentuknya
habituasi membaca. Hal ini harus
diimbangi dengan pengembangan
keahlian guru dalam mengoperasikan
media edukasi. Selanjutnya, data dari
evaluasi berkala bertindak sebagai

navigasi bagi guru untuk melakukan

kalibrasi metode mengajar agar lebih
tepat sasaran bagi kebutuhan siswa.

Berdasarkan bukti efektivitas
Program Read Alouddalam
memajukan kemampuan membaca
siswa, sekolah sangat disarankan
untuk  menetapkan media ini
sebagai instrumen pembelajaran
standar. Keberhasilan program ini
tidak terlepas dari terciptanya
atmosfer belajar yang kondusif serta
sinergi antara pendidik dan pihak
keluarga. Untuk memastikan
keberlanjutan literasi siswa, institusi
pendidikan perlu memperkuat
kemitraan dengan orang tua dalam
mengawal rutinitas membaca di

lingkungan rumah.
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